BAB II

TAFSIR MAUDHU’I DAN MAKNA SHIRATH

A. Pengertian Tafsir Maudhu’i
Penelitian ini penulis memakai metode tafsir maudhu’i di mana
metode ini dapat memudahkan penulis dalam memecahkan masalah dengan
tuntas sesuai dengan tema yang dibahas.
1. Pengertian Tafsir Maudhu’i

Sebelum mengetahui makna maudiu’i terlebih dahulu akan
diterangkan tentang arti dari fqfsir. Kata fafsir menurut bahasa mengandung
pengertian { Guiilly cLa¥i ) yakni penjelasan, dan keterangan.™® Akar kata
1afsir menurut as-Suyuthi dalam kitabnya al-ltgan adalah wil! masdar dari
kata s yany artinya penjelasan dan pengungkapan,”’

Ada pula yang berpendapat bahwa kata tafsir maudhu’i diambil dari
kata 3,uii artinya alat-alat kedokteran yang khusus digunakan untuk
mendeteksi/mengetahui segala penyakit yang diderita oleh pasien.”® Dalam
al-Qur’an kata 1afstr hanya terdapat pada surat al-Furgan ayat 33.

o
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Al -Zarqani, Manahil Al 'Irfan Fi Uliim Al Qur ‘an, jilid II (Mesir, tt), 3.
» As-Suyuthi, 41 ftgan Fi “Ulum Al Qur‘an { Beirut. Dar Al Fikr, vt jilid 1), 173.
» Rifat Syauqi Nawawi, Ali Hasan, Pengantar Iimu Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1998,
Cet.I), 139.
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“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya”.?®
Menurut pengertian istilah tentang fafsir, para ulama’ memberikan
rumusan yang berbeda, disebabkan perbedaan titik pusat perhatiannya. Namun
dari arah dan tujuannya sama, untuk lebih jelasnya akan dikutip beberapa
pendapat ulama tentang tafsir.
Imam Zarkasyi mendefinisikan sebagai berikut:
Lo i 55 3 g AL 5,5 LAWY 5 gl 5 Ly gma g AW g 50 ale g sl
Wade s lgdlhe g lgar 5 lgaa L g clgd guaia 5 Lgduli g Lgadiia 5 LgaSan 5 clgisinag
W uda g Lelana g
Artinya: "tafsir ialah ilmu tentang nuzul ayat dan surat, kisah-kisah, isyarat
turun ayat, tertib makkiy dan madaniy, muhkam dan mutasyabihatnya, nasikh
dan mansukhnya, khash dan ‘amnya, mutlaq dan muqayyadnya serta mujmal
dan pexinciannya“.”
Imam Al Jurjani dalam al- Ta’rifat mendefinisikan sebagai berikut:
tgialy Ladol g YT (e geanin s § 58 (35 ¢ Slgs¥ 5 CRASH ool b i
B Ua A Yo ey il 4 3 gl ol

Artinya: "tafsir pada asalnya berarti membuka dan menjelaskan, dan dalam

syara’ tafSir ialah: menjelaskan makna ayat dari segala persoalannya,
kisahnya, sebab nuzulnya dengan menggunakan lafadz yang menunjukkan
secara jelas".”

® Depag R L Alqur ‘an dan Terjemah, Al furqan: 33.
0 Az-Zarkasyi, Al Burhan FT Uliim Al Qur ‘an (alqahirah: Isa al Halabi, t.t, jilid IT), 163-164.
3! Al Jurjani, Al Ta rifar (Beirut: Dar Kitab Al Ilmiyah, t.t), 67.
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perbedaan dalam memahami tafsir di mana ada yang bé&ﬁrﬁpu pada
menjelaskan, ada yang titik beratnya pada lafadz suatu ayat dan ada yang
langsung kitabullah.

Jadi bisa ditarik kesimpulan, bahwa tafsir adalah usaha yang bertujuan
menjelaskan al-Qur’an, ayat-ayatnya, lafadz-lafadznya agar yang tidak jelas
menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang sulit difahami menjadi
mudah difahami, sehingga al-Qur'an dapat diamalkan demi tercapainya
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Sedangkan kata maudhu’i berasal dari kata “maudiu™ (¢ »o3 ) yang
berarti: meletakkan, menjadikan, mendustakan membuat-buat dan dipalsukan.

Arti maudlu’i yang dimaksud di sini adalah tema, judul, topik atau
sektor. Sehingga tafsir maudlu’i berarti penjelasan ayat-ayat al-Qur’an tentang
suatu judul atau topik atau sektor pembicaraan tertentu, bukan maudhu ' yang
berarti didustakan dan bukan pula istilah maudiu ' yang digunakan dalam suatu
Hadits yang memliki pengertian Hadits palsu.®

Abd. Hayyi al-Farmawi memberikan pengertian sebagai berikut:

“Menghimpun ayat-ayat Al Qur'an yang mempunyai maksud yang
sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan

menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut,

kpenafsiran mulai turunnya ayat-ayat tersebut, dan penafsir mulai

memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil keputusan”.*

37

*2 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu'I Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 83.
* Abd. Hayyi Al Farmawi, Metode Tafsir Maudiu'I (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1996),
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Secara kusus penafsir melakukan studi tafsimya dengan metode
maudlu'i di mana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh artinya, dan
melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan oleh penulis
untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga dapat memahami
permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul menguasainya sehingga
memungkinkan baginya untuk memahami maksud yang tersirat dengan
mendalam >

Menurut Quraish Shihab, pengertian tofsir maudhu i yaitu tafSir yang
mufassimya memilih topik tertentu kemudian menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan topik tersebut, di surat maupun ayat yang ditentukan.
Selanjutnya menyajikan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan
topik yang dipilihnya tanpa terikat dengan urutan ayat dan surat sebagaimana
terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal yang berkaitan dengan topik
maupun hal yang tidak berkaitan itu secara tegas dikemukakan oleh ayat yang
dibahas.”

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tafsir maudhu 'i adalah tafSir
yang menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an mengenai suatu judul atau topik
atau sektor tertentu, dengan memperhatikan tertib turunnya, yang dijelaskan
dengan berbagai penjelasan atau keterangan yang menyebabkan judul atau
topik atau sektor yang sama jelas, sehingga dapat mempermudah dan

memperjelas masalah.

34
Ibid; 20.
% M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur ‘an (Bandung: PT Mizan, 1994), 114,
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2. Langkah-langkah Tafsir Maudlu’i

Sejak zaman Nabi Muhammad saw, meskipun benih metode tafsir

maudlu’i sudah ada, namun cara kerjanya belum ditetapkan. Sehingga dapat

dikatakan bahwa kajian pada masa tersebut merupakan usaha untuk

melahirkan metode semacam ini, dan mempermudah usaha menetapkan cara

kerjanya.

Mengenai batasan dan definisi yang jelas serta rinci mengenai metode

tafsir maudhu’i ini baru muncul pada periode belakangan oleh ustadz Ahmad

al- Sayyid al-Kummy bersama beberapa teman teman beliau.*

Adapun mengenai langkah-langkah atau cara kerja metode fafsir

maudlu i dapat dirinci sebagai berikut:

a.

Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhu’l
(tematik)

Melacak dan menghimpun ayat-ayat Al Qur'an yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyyatmya.
Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau
asbab al-nuzul.

Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

Menyusun tema bahasan didalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna

dan utuh (outline).

36 Abd Hayyi Al Farmawi, Metode Tafsir Maudlu'i... , 45.
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f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan Hadits, bila dipandang perlu.
Sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘amm dan khash, antar yang
mutlag dan mugayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahimya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat nasikh dan manshukh, sehingga semua
ayat tersebut bertemu pada suatu muara, tanpa ada perbedaan dan kontradiksi
atau tindakan pemaksaan terhadap ayat kepada makna-makna yang

sebenamya tidak tepat.”’

. Pengertian Shirath al Mustaqim

Kata ash shirath ( &l »<l! ) memiliki arti “jalan” dan terambil dari
kata i jiul (dengan memakai huruf sin) yang bermakna ¢X&Y! (menelan).
Karena huruf sin dalam kata ini bergandeng dengan ra’ dan susah untuk
diucapkan, maka huruf sin terucap dengan shad (shirath) atau za@ (zirath)
yaitu bahasa bani ‘udzrah dan bani kalab.®® Jalan yang lebar dinamai shirath
karena sedemikian lebarnya sehingga ia bagaikan menelan orang yang

melintasinya.*’

37 :
Ibid.
%% Muhammad ali Ash Shabuni, Shafwart A/ tafasir (Bairut: Dar al Fiks, juz 1, 2001), 19,
* Ibnu Katsir, tafsir Al Qur ‘an Al Kari'm (Beirut: Dr al Fikr, juz 1, 2006), 33.
“ Muhammad Ali ash Shabuni, Shafwat Al tafasir..., 19.
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Sedangkan kata a/ mustagim memiliki arti “lurus”. Sehingga shirath al
mustagim dapat diartikan dengan “jalan yang lurus” atau jalan yang tidak
berkelok-kelok."'

Dalam matematika dikenal sebuah dalil yang mengatakan bahwa
jarak terdekat antara dua buah titik adalah sebuah garis lurus. Jika kita
memandang sebuah garis turus dard sudut pandang yang lurus maka garis itu
tak terlihat lagi, yang nampak hanyalah sebuah titik karena kedua titik telah
tertumpu menjadi satu. Dengan demikian jalan yang lurus adalah jarak
terdekat antara hamba dengan Tuhan, yaitu jalan kebenaran yang
menghubungkan antara makhluk dengan Tuhannya sehingga menjadikannya
selamat dan bahagia baik di dunia maupun di akhirat. Menurut Hasby ash-
Shiddeiqy jalan yang lurus adalah: jalan yang tidak membelokkan dari
tujuan.? Sedangkan menurut al-Thabary yang dimaksud dengan jalan lurus
adalah:

4 da5Y G gl ) 3, Ul
“jalan yang jelas dan tidak berliku-liku. Jalan yang menghantarkan ke tempat
tujuan”.®

Sedangkan al-Qur'an telah menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan jalan lurus adalah menyembah Allah, artinya jika menyembah selain

Allah maka ia berada pada jalan yang sesat.

41 .
Ibid.
*? Teungku Muhammad Hasbi ash- Shidieqy, Tafsir Al-Qur anul Majid An-Nar (Semarang:
PT. Rizki Putra, juz 1, Cet. 2, 2000), 23.
* Tbnu Jarir Al Thabari, Jami’ al Bayan Fi Ta'wil Al Qur ‘an (Ar-Risalah, juz 1, 2000), 170.
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“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, Karena itu sembahlah Dia.

inilah jalan yang turus”.*

Ditegaskan lagi dalam surat yang lain:

/})}9

(L Joj\ol..l_b ANRATY ‘jjéja.ulud

“Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia
oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus”.**

Menyembah Allah dilakukan dengan cara tidak menyekutukanNya
dengan siapapun. Tidak ada seorang pun yang pantas untuk disembah selain

Dia.
@” & agbﬁlg\_b w:\:.élu‘_,

“Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus”

Menyembah Allah berarti berpegang teguh terhadap agamanya,
melakukan apa yang diperintahkanNya dan menjauhi laranganNya,
mensyukuri nikmatnya dan yang palig utama adalah percaya akan ayat-ayat

dan Rasul Nya.

NP LEARNY w,w ‘,suj & e ‘.ilc L,L., 45 U,J&,u.f,
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“ Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Ali Imran: 51
* Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Maryam: 36
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“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah
dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu?
barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, Maka
Sesungguhnya ia Telah diberi petunjuk kepada jalan yang hurus™.

. Rangkaian Kata Shirath dalam al-Qur’an

Kata al shirath ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 45 kali, semuanya
dalam bentuk tunggal. 32 kali di antaranya dirangkaikan dengan Kkata
mustaqim, selebihnya dirangkaikan dengan berbagai kata seperti: as-sawiy,

sawa’, al ‘aziz, al hamid dan al jahim.

Lo
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$ Azl
“Katakanlah: "Masing-masing (kita) menanti, Maka nantikanlah oleh kamu
sekalian! Maka kamu kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan
yang lurus dan siapa yang Telah mendapat petunjuk"*’.

z . F s K e, R 2, 2 2. . “
@ Ul Uine 8ol (536G ULl 7 556 35 )il
“Wahai bapakku, Sesungguhnya Telah datang kepadaku sebahagian ilmu
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka ikutilah aku, niscaya Aku

akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus”.*®

% Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Ali Imran: 101
*? Depag R 1, Algur ‘an dan Terjemah, Thaha: 135
*8 Depag R 1, Alqur 'an dan Terjemah, Maryam: 43
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“Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut Karena kedatangan)
mereka. mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua
orang yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat zalim kepada
yang lain; Maka berilah Keputusan antara kami dengan adil dan janganiah
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus”.*’

4 2, € . 3% 4

Sy 3> 58 TG e ZUL

t
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu Itulah yang benar dan menunjuki

(manusia) kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji”™.

> 4 e ,‘J - 2 /91 ,” ” E_
25 o3 o Jp el o0 ST 2 28 a0 Al e i
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“Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha
Perkasa lagi Maha Terpuji”.”'

’9-0 - '/ ._‘J, ’:91 “ -, s .__’l’
@:&&‘J/pﬁd{!bd&_"))ﬂ‘ /'r“,“;“:"kﬂd,!‘)“"“}

* Depag R 1, Alqur‘an dan Terjemah, Shad: 22
*® Depag R I, Algur ‘an dan Terjemah, Saba™ 6
3! Depag R 1, Alqur 'an dan Terjemah, 1brahim: 1
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“Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki

(pula) kepada jalan (Allah) yang Terpuji”.*

L 4 - A o W G
@ pE Lo J 3rsdal Al g3 e
« Selain Allah, Maka tunjukkantah kepada mereka jalan ke neraka”.’’

Sedangkan bilamana kata Shirath dinisbahkan (dirangkaikan) kepada
dlomir (kata ganti), maka penisbahannya kepada Allah, seperti: Shirathaka (
dbiya )  yang berarti “jalan Mu” dan Shirdthi~ ( b= ) yang berarti

“jalanKu”.

“Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya

benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang

54
lurus”,

Lo
o f',gf 3jash AT TS5 N3 331:3‘& Lsizis bo Ih ij
, S, 2 € . 1 L. - c .
) i5a5 pemls] 4y (K25 2805 il L

“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa”.>

52 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Al Hajj: 24

%> Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, Shaf¥at: 23

5 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Al A’raf: 16

% Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, Al An’am: 153.
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D. Kata-Kata Pendukung Lafadz al-Shirdth

Adapun Kata-kata pendukung lafadz al- Shirath antara lain:
1. Lafadz hudan (s® ) atau hidayah (44138)

Kata hudan ( & ) atau hidayah (431) memilki arti petunjuk,*® dan
memiliki antonym Dlalal (3= ) yang bermakna “kesesatan”. Lafadz yang
berarti petunjuk adalah bentuk masdar (infinitive noun). Bentuk ini tidak
mengandung informasi tentang waktu, oleh karena itu 3 dapat berarti

masa kini, masa datang, atau masa lampau.”’
Hidayah hanyalah milik Allah semata, hidayah hanya diberikan
kepada orang yang la kehendaki dan orang yang mendapatkan hidayah

tentunya selalu berada dalam jalan yang lurus.
zr./ ;,}’9'}}5"// /1 /’{‘.”,},”} ,z/')?’/ .{,,
d’og It l” ",/,’.
@) peiis Llpp (Jo dlat

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami adalah pekak, bisu dan
berada dalam gelap gulita. barangsiapa yang dikehendaki Allah
(kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. dan barangsiapa yang dikehendaki
Allah (untuk diberi- ya petunjuk), niscaya dia menjadikan-Nya berada di
atas jalan yang lurus”.”®

Kata 2 juga berarti pedoman atau bimbingan, namun hal itu sering
dipakai dalam gaya bahasa yang lemah lembut guna menunjukkan simpati.*’

Sama halnya hadyu yang memiliki arti bayan (penjelasan), juga dapat

56 Amad Warson Munawwir, 4/ Munawwir (Yogyakarta: Progresif, 1997), 1496.

57 Muhammad Quraish Sihab, Terjemahan tafsir Al Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 87.

* Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Al An’am: 39

 Mahmud bin khalifa Jasim, Menggapai Hidayah terj. Muhammad Yasir Abdul Muthalib.
(Jakarta: Pustaka azam, 2001),15.
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bermakna ilham, taufiq, anugerah. Sebagaimana yang ada di dalam firman

Allah:

Pr 2828 o,

@ Q{,..\mj‘ dsudRg
“Dan kami Telah menunjukkan kepadanya dua jalan”*

Makna yang dimaksud ialah: kami telah menjelaskan kepadanya
(manusia) jalan kebaikan dan keburukan.®'Ilham adalah sesuatu yang datang
ke dalam jiwa manusia, sedangkan penerimaannya berbeda-beda sesuai kadar
kesiapannya, sebagaimana penglhaman Nabi Nuh as tentang persiapan
menerima seruan Allah untuk membuat perahu yang akhirnya dapat

menyelamatkan dari banjir bandang 5
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“Lalu kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan
petunjuk kami, Maka apabila perintah kami Telah datang dan tanur Telah
memancarkan air, Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-
tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang Telah lebih dahulu
ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. dan janganlah kamu
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, Karena Sesungguhnya
mereka itu akan ditenggelamkan”

%®Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, Al Balad: 10
%! Ybnu Katsir, Tafsi 7 fonu Katsir, wjm. Salim Bahresy (Bandung: Sinar Baru al Gensindo,
2001), 133,
2" Hasan Asy-Syargawi, Manhaj Ilmiah Islam, Terj. A. M. Basmalah (Jakarta: Gema Insani
Press, 1994), 241.
% Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, Al My’ mintin: 27
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Dari contoh di atas hidayah berarti suatu pertanda yang dapat
menghantarkan seseorang kepada yang di tuju, atau terbukanya hati untuk
menerima Allah dan lapangnya dada untuk meyakini kebenaran agama
(Istam).*

ke
et Jg.} £, 4 . 15 >+ 32 2., $, o, FEsge F I
J,_;:;«L?.ggl;ﬁwj A»}U)OJMC;\A:M—\-@ ol aul D e
g -’ 4 < E‘/ - < P " s
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& syt ¥ Tl Jo Gl

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.
dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya[503] niscaya Allah
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit.
begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman”.%

Kata ash-shirath dalam al-Qur’an yang berangkai dengan kata s
dalam satu ayat ditemukan sebanyak 23 kali di berbagai surat. Hal ini
menunjukkan adanya keterkaitan yang sangat erat antara jalan lurus dengan
hidayah. Karena orang yang mendapatkan hidayah tentunya berada dalam
Jjalan yang lurus dan sebaliknya orang akan tersesat jika tidak diberi petunjuk
oleh Allah pada jalan yang lurus.

2. Lafadz ar-Rusyd

Kata 3}l dari kata 35 ) yang berarti ketepatan dan kelurusan jalan.

Dart sini kata rusyd bagi manusia merupaka kesempurnaan akal dan jiwa yang

menjadikannya mampu bersikap dan bertindak setepat mungkin. Mursyid

% Said Musfar al Qathani, Jalan Mendapatkan Hidayah, terj. Ali Nurdin (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), 17.
% Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, Al An'am: 125.
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adalah pemberi petunjuk atau bimbingan yang tepat. Orang yang menyandang
sifat itu secara sempurna dinamakan Ar Rasyid™
Kata rusyd dalam Al-Qur’an ditemukan dalam surat al bagarah ayat
256, yang menerangkan bawa agama Islam adala agama yang merupakan
petunjuk jalan yang lurus dari allah dan bisa mengantarkan manusia untuk
mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan agama
lain adalah berada dalam kesesatan yang nyata.
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesunggubnya ia

Telah berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”.%’

Kata 23! juga berarti kebenaran, dan kebenaran merupakan jalan
yang dapat mengantarkan manusia kepada Tuhannya dan membawa
keselamatan dan kebahagiaan. Untuk itu lafadz 2% merupakan pendukung
dari ash-sirath.

3. Kata al-Sabil ( Juadl )

Kata al-sabil ( Jud ) merupakan bentuk tunggal dari plural al-subul
(Jsdl ) yang memilki arti ”jalan”. Dalam al-Qur’an banyak sekali ditemukan
lafadz tersebut degan berbagai macam bentuk. Ada yang berbentuk tunggal

dan ada yang berbentuk plural. Dengan adanya berbagai macam bentuk ini

% Rasyid Ridha, Tafsir Al Manar  Beirut: Dar al fikr, juz 11, tt), 37
" Depag R 1, Alqur 'an dan Terjemah, Al Bagarah: 256
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menunjukkan bahwasanya jalan menuju keselamatan dan kebahagian tidak
hanya satu, melainkan bisa dilakukan dengan berbagai cara, seperti: berbuat
kebajikan, jihad, dan segala perbuatan yang mendapatkan ridla Allah
sebagaimana tuntunan yang telah termaktub dalam kitabNya.

el Lo ) gt <3 09 )

“Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”

Kata-kata as-sabil ( Judl ) dalam al-Qur'an masih bersifat umum
artinya ada yang memilki pengertian kebaikan seperti sabilillah, sabil al
muhtadin dan ada pula yang memilii pengertian buruk seperti: sabil al
thaghiath®, sabil al mujrimin’® sabil al mufsidn,”’ sabil al ghay,” sabil
alladzina 13 ya'lamin ™dan ghairi sabil al mu’'minin.”*

Untuk meraih keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat tidaklah
mudah, harus menempuh berbagai jalan yang dapat menghantarkannya.
Dengan menapaki jalan-jalan tersebut maka akan ditemukan jalan tunggal
yaitu jalan yang lurus lagi luas yaitu shirath almustagim. Dengan demikian

lafadz al-sabil (Jwadl ) merupakan kata pendukung shirdth.

¢ Depag R 1, Algur'an dan Terjemah, al Maidah: 16
“ Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, an-Nisa’: 76
™ Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al An’am: 56
"' Depag R 1, Algur 'an dan Terjemah, al A’raf: 42.
7 1bid; 46

” Depag R 1, Algur 'an dan Terjemah, Yunus: 89.

7 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, an-Nisa’:155.



